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VISI 

Mewujudkan Tatanan Masyarakat Sipil yang Partisipatif, Demokratis, serta Berkeadilan 

Gender dalam Proses Pembangunan dan Pengelolaan Sumber-Sumber Daya Alam 

Secara Berkelanjutan. 

 

MISI 

 Mengembangkan dan memperkuat masyarakat sipil dan organisasi masyarakat 

alam pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan, 

 Mengembangkan informasi dan komunikasi yang bertumpu pada kebutuhan 

masyarakat, 

 Mengkaji dan mengembangkan metodologi serta pendekatan partisipatif dan 

demokratis, 

 Mengembangkan kerjasama dan aliansi strategis dengan pihak-pihak lain yang 

relevan dengan visi, 

 Memberikan pelayanan serta fasilitasi dalam pengembangan partisipasi dan 

demokratisasi pembangunan serta pengelolaan sumberdaya alam, 

 Memperjuangkan keadilan social dan gender, 

 Mengembangkan ruang belajar sebagai media untuk menciptakan dan 

mendiseminasikan produk-produk kreatif dan inovatif, 

 Mewujudkan Mitra Samya sebagai lembaga yang professional, mandiri, 

bermartabat, dengan sistem manajemen modern. 

 

NILAI DASAR 

Demokratis, partisipatif, transparan, kesetaraan, keberpihakan pada kelompok 

marginal, dan saling belajar. 

  



 

 

Perkumpulan Mitra Samya (Lembaga Studi Partisipasi, Ekonomi dan Demokrasi) adalah 

organisasi nirlaba yang memiliki fokus pada penelitian partisipatif bidang social, ekonomi dan 

demokratisasi; Penguatan kapasitas sumberdaya manusia; Pengembangan metodologi 

pembangunan dan pengelolaan sumber daya alam (PSDA); serta Pengembangan media 

komunikasi dan informasi pembangunan. 

 

Perkumpulan Mitra Samya didirikan pada tahun 2001 oleh sekelompok peneliti, akademisi dan 

praktisi pemberdayaan masyarakat  dari berbagai latar belakang di Indonesia untuk menjawab 

tantangan bagaimana agar hasil-hasil penelitian partisipatif yang telah dilakukan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan program-program yang dilaksanakan para pihak lebih 

memperhatikan keberpihakan pada kelompok miskin, kaum perempuan dan kelompok marginal 

lainnya guna mewujudkan tatanan kehidupan social masyarakat yang adil dan berkelanjutan. 

Semangat inilah yang mengilhami visi, misi dan nilai-nilai dasar yang diusung. Bahkan, nama 

Mitra Samya mempresentasikan posisi yang setara bersama masyarakat. Samya dalam bahasa 

sanskerta berarti Rakyat, sehingga Mitra Samya sejak awal diniatkan sebagai teman atau 

sahabat rakyat. 

 

Dalam upaya mencapai visi, Mitra Samya telah banyak melaksanakan kegiatan dan program 

diberbagai wilayah Indonesia. Studi, Evaluasi Program, Penguatan Kapsitas maupun program 

lain yang dilaksanakan selalu mengedepankan prinsip berjejaring dan memperkuat sumberdaya 

local dari Indonesia, yang siap memobilisasi jika Mitra Samya melaksanakan program diwilayah 

tersebut. 

 



 

Ditingkat Nasional, Mitra samya berjejaring dengan berbagai organisasi dan ikut serta 

mewarnai dan mendorong berbagai perubahan kebijakan agar lebih berpihak kepada 

rakyat. 

 

Metode CLAPP-GSI (Community Learning and Action Participatory Process-Gender and 

Social Inclusion) dan VAM (Village Appreciative Mapping) yang dikembangkan atas 

dukungan ACCESS–AusAID untuk perencanaan, penganggaran dan pelaksanaan 

pembangunan partisipatif desa misalnya, secara atraktif menunjukkan potensi dan 

kekuatan masyarakat desa dalam mengelola pembangunan di desa. Metode ini banyak 

diadopsi oleh NGO dan pemerintah di berbagai kabupaten di Indonesia. Selain itu Mitra 

Samya dengan dukungan JPAL-SEA juga mengembangkan berbagai metode 

partisipatif untuk mendukung studi yang dilakukan, misalnya Metode Penentuan 

Peringkat Kemiskinan; Metode Sosialisasi Program Pengentasan Kemiskinan; serta 

Metode Pemberian Informasi Bagi Buruh Migran Indonesia. 

 

Mitra Samya juga secara aktif meng-update dan menerapkan berbagai metodologi 

pembangunan partisipatif lainnya seperti MPA (Methodology for Participatory 

Assessment) dan PHAST (Participatory Hygiene and Sanitation Transformation); PRA 

(Participatory Rural Appraissal); AI (Appreciative Inquiry); ABA (Asset Base Approach); 

ZOPP; SWAT; metode Polling dan Metode AGATA untuk Land Tenure. 

 

Dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam, Mitra Samya belajar dan bekerja bersama 

masyarakat di kawasan Mareje Bonga Kabupaten Lombok Tengah, untuk menjaga 

kelestarian hutan dan memperjuangkan legalitas pengelolaan hutan oleh masyarakat. 

Lahirnya Asosiasi Mareje Bonga (AMB) menjadi pembelajaran menarik dalam 

mengembangkan organisasi rakyat. Pembelajaran belum berakhir meskipun pada tahun 

2012 kawasan tersebut ditetapkan sebagai areal Hutan Tanaman Rakyat (HTR). 

Berbagai metodologi pembangunan dan pembelajaran baik yang dimiliki akan lebih 

bermakna jika diketahui dan direplikasi oleh parapihak. Hal ini disadari oleh anggota 

Perkumpulan Mitra Samya, sehingga salah satu mandat yang diberikan kepada Dewan 

Pelaksana Mitra Samya adalah menjadikan Mitra Samya sebagai pusat pembelajaran 

yang terbuka dan berkelanjutan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

LINGKUP DAN BIDANG KEGIATAN 

LINGKUP 

 Pemberdayaan Masyarakat dan Organisasi Sipil, 

 Pengembangan Media dan Advokasi 

 Pengembangan Metodologi dan Pendekatan Pembangun, 

 Pelatihan Partisipatif, 

 Studi/Penelitian Partisipatif, 

 PengembanganUsaha Ekonomi Alternatif. 

 

BIDANG 

AIR MINUM, SANITASI DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN 

 Penyusunan Modul dan Penguatan Kapasitas Fasilitator dan Kelembagaan 

Pengelolaan Sarana, 

 Pelatihan Metode MPA, PHAST & CLTS, 

 DED Sarana Air Minum dan Sanitasi, 

 Promosi dan Pemasaran Sanitasi, 

 Monitoring, Evaluasi dan Studi (Best Practice) Program Air Minum dan Sanitasi, 

 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga. 

 

PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM BERKELANJUTAN 

 Pengkajian dan Pengembangan Manajemen Pengelolaan SDA Berbasis 

MAsyarakat, 

 Penguatan Kapasitas Kelembagaan Masyarakat Pengelola Kawasan, 

 Fasilitasi Penyusunan Rencana Pengelolaan Kawasan (Tata Kelola Kelembagaan 

Masyarakat dan Tata Kelola Usaha), 

 Advokasi dan Pendampingan Pengajuan Legalitas Pengelolaan, 

 Resolusi Konflik Pengelolaan Hutan Sumberdaya Alam, 

 Kajian Dampak Perubahan Iklim Terintegrasi, 

 Monitoring, Evaluasi dan Studi (Best Practice). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TATA KEPEMERINTAHAN DEMOKRATIS 

 Pengembangan Metode Perencanaan, Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi 

Pembangunan Perdesaan Partisipatif, 

 Pengembangan Modul dan Penguatan Kapasitas Pemerintah dan parapihak dalam 

pembangunan, 

 Fasilitasi proses-proses/tahapan/siklus pembangunan partisipatif, 

 Pengembangan Sistem Informasi Desa, 

 Monitoring, Evaluasi dan Studi (best practices) program-program demokratisasi dan 

pembangunan partisipatif, 

 Polling, 

 Pengembangan media pembangunan partisipatif. 

 

PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN KEMISKINAN 

 Pengembangan Metodologi Studi Partisipatif Pengentasan Kemiskinan dan 

Penyebaran Informasi Program Pembangunan, 

 Monitoring, Evaluasi dan Pembelajaran Baik (best practices) program-program 

pengentasan kemiskinan partisipatif, 

 Pengembangan media-media pembangunan partisipatif untuk penyadaran gender 

dan kemiskinan. 

 

PENGUATAN KAPASITAS KELEMBAGAAN DAN PROGRAM 

 Pengembangan Kelembagaan, 

 Penilaian Kelembagaan dan Program, 

 Perencanaan Strategis, 

 In House Training; Outdoor Training dan Thematic Training, 

 Fasilitasi Seminar dan Lokakarya Partisipatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGALAMAN MITRA SAMYA 

 

 

 Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dengan Metode Community 

Led Total Sanitation (CLTS) di Dusun Muntigunung Desa Tianyar Barat Kecamatan 

Kubu Kabupaten Karangasem Bali; Yayasan Masa Depan Anak/Verein Zukunft für 

Kinder(VZK), 

 Total Sanitation and Sanitation Marketing (TSSM) Phase I sd III di Region Barat 

Provinsi Jawa Timur; Bill and Melinda Gates Foundation, World Bank, asosiasi 

dengan PT Surya Abadi, 

 Penguatan Suara dan Pilihan ses Masyarakat Terhadap Sanitasi Dasar di Desa 

Kuripan Selatan Kec Kuripan Kab Lobar NTB; Oxfam Australia, 

 Pelatihan Monitoring Kesinambungan untuk Program Pamsimas Provinsi Banten, 

Jawa Barat, Riau, dan Sumatera Selatan; Ditjen PMD Departemen Dalam Negeri, 

CPMU Pamsimas, asosiasi dengan PT INNAKON, 

 Pemberdayaan Lembaga Kesehatan Masyarakat Melalui Pengembangan Sarana Air 

Bersih dan Sanitasi di Desa Dasan Geria Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok 

Barat Provinsi NTB; Deputi Bidang Pembinaan Lembaga Sosial dan Budaya 

Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal dan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lombok Barat, 

 Review KPP Program WASH Unicef di Kabupaten Bima NTB; Pokja AMPL 

Kabupaten Bima, Unicef, 

 Evaluasi Program WASH Unicef di Kabupaten Alor NTT, Bappeda Kabupaten Alor, 

Unicef, 

 Post Construction Census Proyek WSLIC-2 di Provinsi Jawa Timur dan Nusa 

Tenggara Barat, Kementerian Kesehatan RI, 

 Upgrade Training Community Facilitator Team WSLIC-2 and Community Training di 

NTB, WSP-EAP The World Bank dan PT Surya Abadi, 

 Pelatihan Tim Fasilitator Masyarakat : Community Water Services and Health 

Programme Provinsi Bengkulu dan Jambi; Asian Development Bank, asosiasi 

dengan PT Lenggogeni dan PT. Bina Swadaya Consultant, 

 



 

 ProAir Case Study di Kabupaten Sumba Barat dan Timor Tengah Selatan Provinsi 

NTT; ProAir GTZ-AHT, 

 Outcome Monitoring Study Proyek Sanimas di Provinsi Jawa Barat dan Bali; Pokja 

AMPL – WASPOLA, 

 Outcome Monitoring Study Proyek WSLIC-2 di Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Jawa timur dan NTB; Departemen Kesehatan RI, WSP-EAP The World Bank, 

AusAID 

 Pelatihan Pengembangan Modul Identifikasi dan Analisis Situasi Informasi (IDASI) 

untuk Proyek Air Bersih di NTT, ProAir, KfW-GTZ 

 Paket Pelatihan WSLIC-2 : Penilaian Kompetensi TKKC, Manajemen Keberlanjutan 

SABS dan Penyehatan Lingkungan, MPA/PHAST Sanitarian, Lokakarya 

Pemberdayaan Masyarakat, Demand Responsive Approach, Pelatihan Insitu 23 

Desa, Lokakarya Perencanaan dan Monev TKK di Kabupaten Lombok Barat; DPMU 

WSLIC-2, Dinas Kesehatan Masyarakat Kabupaten Lombok Barat, 

 Orientasi MPA/PHAST Bagi Working Group WASPOLA, Surakarta; WASPOLA, 

WSP-EAP,The World Bank, 

 Pelatihan Untuk Tim Fasilitator Masyarakat dan Konsultan Kabupaten Proyek 

WSLIC-2 Provinsi NTB; Departemen Kesehatan RI, WSP-EAP The World Bank, 

AusAID, 

 Resource Personnel for Training Provider in Methodology for Participatory 

Assesment (MPA) and Participatory Hygine and Sanitation Transformation (PHAST) 

Proyek WSLIC 2 di Provinsi Sumatera Selatan dan Bangka Belitung (CARE 

International), Sumatera Barat (Dian Desa), Jawa Timur (Bina Swadaya dan Bina 

Nusa Sejahtera); Departemen Kesehatan RI, WSP-EAP The World Bank, AusAID, 

 Orientasi Partisipatory PMU dan PMC WSLIC-2, Provinsi Jawa Timur dan NTB, 

Departemen Kesehatan, 

 Pelatihan MPA (Metodology for Participatory Assesment) untuk WASPOLA, TKK dan 

TKP Proyek WSLIC-2; WSP-EAP The World Bank 

 Participatory Assessment Updates RWSS Project di Sulawesi Tenggara, NTB, Jatim 

dan Jateng; WSP- EAP The World Bank, 

 Orientasi Partisipatory untuk Konsultan Proyek WSLIC-2 di Provinsi dan Kabupaten 

(NTB, Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Jatim), Departemen Kesehatan RI. 



 

 

 Pemetaan Sosial dan Pelatihan Perencanaan Partisipatif untuk Fasilitator Desa PKP 

di NTT ; P2KP KMW Provinsi NTB 

 Community-Led Assesment and Planning Process Training dan Supervisi Tim 

Sumberdaya Prov NTB, NTT, Sulsel dan Sultra ; AusAID- ACCESS 

 Evaluasi Pengaruh dan Hasil Penerapan PRA - Program KPMNT di Provinsi NTB 

dan NTT ; World Neighbors (WN) 

 Directly Affected Villages (DAV’s) Participatory Planning Process (PPP), Bintuni Bay 

Papua; British Petroleum-Tangguh Project 

 Studi Tentang Konflik dan Metoda Resolusi; Kabupaten Bima, Provinsi NTB ; 

GTZ/PRODA-NTB 

 Polling Opini Publik Tentang Anggaran di Pemkab Lombok Timur dan Sumbawa, 

serta Survei Opini Publik Terhadap Kinerja Dewan Di Kabupaten Lombok Barat dan 

Kabupaten Sumbawa ; OTI/SWIFT Jakarta 

 Training dan Supervisi PRA (Participatory Rural Appraisal) di HPH PT. Dwimajaya 

Utama Forest Area, Kalimantan Tengah; South & Central Kalimantan Production 

Forest Project 

 Pelatihan Evaluasi Partisipatif Untuk Analisis Hasil Proyek Sistem SWAP, Sumba 

Timur, NTT; Proda-NT/GTZ 

 Pelatihan PRA (Participatory Rural Appraisal) Bagi Organisasi Pemuda dan LSM 

Lokal Dalam Konteks Pemberdayaan Pemuda Daerah Konflik di Kabupaten Bima 

Provinsi NTB ; Proda-NT/ GTZ 

 Pemetaan Apresiatif Desa (PAD) di Dusun Muntigunung Desa Tianyar Barat 

Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem - Bali ; Yayasan Masa Depan Anak/Verein 

Zukunft für Kinder(VZK) 

 Pemberdayaan Kelompok Miskin Dan Marginal Di 22 Desa Serta Peningkatan 

Kapasitas Pemerintah Desa Dan Kabupaten Di Lombok Tengah Dalam Perencanaan 

Partisipatif Dan Penganggaran Bagi Pemenuhan Hak Dasar; Pemda Lombok 

Tengah, Konsorsium LSM, The Ford Foundation 

 Studi Pemetaan Kemandirian Desa di 20 Kabupaten wilayah kerja ACCESS di 

Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, NTB dan NTT, AusAID – ACCESS 

Program 



 

 Dukungan Kapasitas OMS Melalui Pendekatan Pembangunan yang Transparan, 

Akuntabel, Partisipatif dan Inklusif Untuk Mendorong Pertautan Dinamis Parapihak 

Dalam Pemerintahan Lokal Demokratis , ACCESS-AusAID 

 Evaluasi dan Penilaian Perencanaan 6 Desa Dalam Area Program Pengembangan 

Masyarakat PT Newmont Nusa Tenggara (NNT); Comdev PT NNT 

 Civic Education Training bagi fasilitator CLAPP dan Jaringan Masyarakat Sipil di NTT, 

NTB, Sulsel dan Sultra; ACCESS AUSAid 

 Pengembangan Metode Community Led Assessment and Planning Process, Gender 

and Poverty Inclusive di NTB, NTT, Sulsel, Sultra; AusAID-ACCESS 

 

  



 

 

 Sosialisasi dan Fasilitasi Intervensi Pemberian Informasi Bagi Calon Tenaga Kerja 

Indonesia di 8 Kabupaten (Cianjur, Karawang, Indramayu, Cirebon, Brebes, Cilacap, 

Kendal dan Malang, J-PAL SEA 

 Program Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Berbasis Pemberdayaan Masyarakat 

– Pengembangan Penghidupan Berkelanjutan di Kecamatan Wanasaba dan 

Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur Provinsi NTB; Bappenas, 

Kementerian Desa, SMERU 

 Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) BPJS di Provinsi Jatim; J-PAL SEA, BPJS, 

Bappenas 

 Pilot Sosialisasi dan Pelibatan Masyarakat Dalam Distribusi Raskin di Provinsi Jawa 

Tengah, Lampung dan Sumatera Selatan ; J- PAL SEA, TNP2K, AusAID 

 Penentuan Peringkat Kesejahteraan Rumah Tangga Untuk Program PKH di Prov 

Jateng, Sumatera Selatan, Lampung; J-PAL SEA, Depsos, BPS, Bank Dunia 

 Effectively Targetting Anti Poverty Programs 2 di Sulawesi Selatan and Lebak 

Banten; J-PAL SEA, Bank Dunia, Depsos, BPS 

 Effectively Targetting Anti Poverty Programs di Provinsi Sumatera Utara, Sulawesi 

Selatan dan Jawa Tengah; J-PAL SEA, Bank Dunia 

 Penguatan Suara Dan Pilihan Masyarakat Miskin Dan Perempuan Dalam 

Perencanaan Dan Penganggaran Secara Transparan Akuntabel, Partisipatif Dan 

Inklusif ; ACCESS-AusAID 

 Making Services Work for The Poor (Layanan Bagi Masyarakat Miskin) di Jawa Barat, 

Jawa Timur, Kalimantan Selatan dan NTB ; WSP-EAP, World Bank 

 Poverty Participatory Study di Kabupaten Bima, Sumbawa dan Lombok Barat 

Provinsi NTB; Asian Development Bank 

 Pengembangan Media Gender (Kartu, Poster, Kalendar) untuk CTA Plan 

International Sumbawa; Plan International Sumbawa 

 Pelatihan dan Implementasi Perencanaan Partisipatif Yang Sensitive Gender ; 

ARECOP Yogyakarta. 

  



 

 

 Evaluasi Kegiatan dan Analisis Tenurial untuk Mendukung Format Dan Model 

Manajemen KPH di Lombok Barat Provinsi NTB; Partnership Governance Reform 

 Penyusunan Rencana Pengelolaan Kawasan Hutan Mareje Bonga secara 

Partisipatif, Kolaboratif dan Integratif; WWF Indonesia 

 Pelatihan Petani Kader GNRHL/GERHAN Kabupaten Lombok Tengah; Dinas 

Kehutanan Lombok Tengah  

 Pengembangan Informasi Konservasi untuk Pengembangan Sumberdaya Alam 

Berbasis Masyarakat di Pulau Lombok Dalam Konteks ECPE (Economic Change, 

Poverty & Environment); WWF Indonesia-Nusa Tenggara Programme 

 Pengembangan Pranata Sosial Ekonomi Masyarakat untuk Pengelolaan Kawasan 

Hutan Mareje Bonga Kab Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat, AusAID-

ACCESS, Dishut Provinsi NTB 

 Evaluasi Proyek Agrosilvopastoral di Yayasan Mitra Tani Mandiri, Timor Tengah 

Utara, NTT; VECO- Indonesia 

 Participatory Action Research (PAR) Rinjani Forest Area Pulau Lombok; WN, 

KPMNT, WWF, KOPESDA, PEMDA NTB, DFID 

 Studi Model-Model Pertanian Berkelanjutan (Agroforesty) di Nusa Tenggara; KPMNT, 

WN 

 Lokakarya Model-Model Wanatani Se-Nusa Tenggara; ICRAF/Winrock, Fado-RI, 

WN 

 Evaluasi Pembangunan Pertanian Dataran Tinggi Program Wahana Tani Mandiri di 

Kab Sikka NTT; FADO/RI (VECO) 

 Evaluasi Pembangunan Pertanian Dataran Tinggi Program Wahana Tani Mandiri di 

Kab Sikka NTT; FADO/RI (VECO) 

 Pemetaan partisipatif dan Inventarisasi Cadangan Karbon tersimpan menggunakan 

standar Plan Vivo di Kawasan Hutan Aik Bual. 

 Inventarisasi karbon Hutan Lindung. (Oktober-November 2017) 

 Inventarisasi karbon HKm (Oktober-November 2018). 

 Inventarisasi cadangan Karbon (karbon atas dan bawah tegakan serta karbon 

tanah) Desa Aik Bual dan desa Setiling (Juni-Juli 2018). 

  



 

 

 Workshop of Team Building for RMMT (Road Maintenance Management Team) NTB 

Province 2016-2018; PRIM dan Bidang Bina Marga Dinas PU NTB 

 Penguatan Tim Pelaksana Program WWF; WWF Indonesia 

 Partisipasi Publik Untuk Perbaikan Kualitas Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan 

Terpadu di Kota Mataram dan Pelayanan TKI di Provinsi NTB ; Kaukus NGO Untuk 

Reformasi Birokrasi- Partnership RTRC 

 Peningkatan Kapasitas Fasilitator dan Kerja-Kerja Kolaborasi Dalam Mewujudkan 

Desa Sehat dan Cerdas di Kabupaten Lombok Utara dan Kabupaten Lombok Barat 

Provinsi NTB ; Access - PNPM GSC 

 Peyusunan Action Plan Kelompok Kerja Pengelolaan Ekosistem Mangrove Daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur; Balai Pengelolaan Hutan Mangrove Wilayah I 

Denpasar 

 Fasilitasi Komunikasi dan Berbagi Pembelajaran DFID MFP Regional Nusa 

Tenggara Partners (NTB dan NTT) ; DFID-Mfp Nusa Tenggara 

 Training of Trainer untuk Fasilitator Pendamping Promis-NT GTZ; Promis-NT GTZ 

 Pelatihan Monitoring Bagi Staff Perkumpulan Panca Karsa (PPK) NTB ; PPK 

Mataram 

 Training of Trainer Fasilitator bagi LSM mitra BirdLife; BirdLife Sumba 

 Penyusunan Renstra PHBM dan Pengelolaan Konflik kawasan hutan Parado 

Kabupaten Bima; Dinas Kehutanan NTB, P3P Universitas Mataram, DFID 

 Training Monev sebagai Media Pembelajaran untuk DFID- MFP Partners, Bali, NTB 

dan NTT ; DFID-Mfp 

 Evaluasi Program dan Kelembagaan Bangwita (Yayasan Lembaga Pengembangan 

Masyarakat Wilayah Tana Ai) Kabupaten Sumba NTT ; FADO/VECO 

  



 

 

 Sosialisasi, Kerjasama Mendukung UNICEF - MITRA SAMYA - POKJA AMPL 

Provinsi NTB Untuk Percepatan BASNO dan Pengelolaan Sanitasi yang Aman. 

Mataram, 29 Januari 2020. 

 Workshop Penyusunan ROADMAP BASNO Menuju Pengelolaan Sanitasi yang 

Aman di Provinsi NTB. Mataram, 17-18 Februari 2020. 

 AHL (Advocacy Horizontal & Learning) & Mengelola Sanitasi dengan Aman. 

Kabupaten Sumbawa Barat, 3-4 Maret 2020. 

 Pelatihan Advokasi Sanitasi di Tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi NTB. Mataram, 

2 - 4 September 2020. 

 Pelatihan Media Promosi, Siswa SMA/SMK/MA Peduli Sanitasi untuk Promosi dan 

Kampanye Pengelolaan Air Limbah Domestik yang Aman. September 2020. 

 Konsultasi Publik, Petunjuk Teknis Pemanfaatan Dana ZIS dan Sosialisasi indeks 

WASH Mataram BAZNAS, 30 September 2020. 

 Promosi Pengetahuan dan Perubahan Perilaku Masyarakat Menuju Pengelolaan Air 

Limbah Domestik yang Aman melalui Video Promosi di Kabupaten Lombok Timur 

dan Sumbawa Barat. Sumbawa Barat, November 2020. 

 Rapat Koordinasi POKJA AMPL, Finalisasi Dokumen ROADMAP BASNO Menuju 

Sanitasi Aman. Mataram, 1 Desember 2020. 

 Kegiatan Jambore Sanitasi (Youth Sanitation Influencer). Sesaot, 20-21 Desember 

2020. 

 WASH, Lombok Timur & Sumbawa Barat, UNICEF, 2020. 

 WASH , Lombok Timur & Sumbawa Barat, UNICEF, 2021 
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ORGANISASI DAN SUMBERDAYA 

 

 

Saat ini anggota Perkumpulan Mitra Samya (Lembaga Studi Partisipasi, Ekonomi dan 

Demokrasi) tercatat sebanyak 19 orang, berdomisili di berbagai wilayah di Indonesia dan 

berasal dari berbagai latar belakang pendidikan dan pengalaman, mulai dari peneliti, 

akademisi, birokrasi dan praktisi pemberdayaan masyarakat. 

 

Setiap 3 tahun sekali, seluruh anggota perkumpulan akan berkumpul dan melaksanakan 

Rapat Umum Anggota (RUANG) yang merupakan forum pengambilan keputusan 

tertinggi untuk mengevaluasi mandat yang diberikan, memilih Direktur, Badan 

Pengawas dan Koordinator Panel Pakar periode berikutnya, serta merumuskan 

berbagai kebijakan yang akan dimandatkan kepada Dewan Pengurus selaku pelaksana 

operasional lembaga Mitra Samya. 

 

Dewan Pengurus dipimpin oleh seorang Direktur yang didukung oleh Manajer Kantor 

dan beberapa divisi program. Manajer Kantor bertugas untuk mengelola manajemen 

operasional harian dengan dukungan staf Administrasi dan Keuangan serta Bagian 

Rumah Tangga. Sedangkan pelaksanaan program dikelola oleh Divisi Program. Jumlah 

divisi yang dibentuk disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan mandat yang diterima. 



 

Kinerja Dewan Pengurus dalam melaksankan mandat RUANG, baik Bidang Program, 

Keuangan maupun Kelembagaan diawasi oleh Dewan Pengawas melalui audit internal 

secara berkala. Dewan Pengawas terdiri dari minimal 3 orang anggota perkumpulan 

yang dipilih dalam RUANG. 

 

Komponen penting lainnya dalam struktur organisasi Mitra Samya adalah Panel Pakar, 

terdiri dari anggota Perkumpulan Mitra Samya yang tidak berperan sebagai Dewan 

Pengurus maupun Dewan Pengawas. Rata-rata anggota Panel Pakar memiliki 

pengalaman dan bidang keahlian tertentu, sehingga peran utama anggota Panel Pakar 

adalah memberikan layanan konsultasi dan asistensi rencana serta implementasi 

program kepada Badan Pengurus sesuai bidang keahliannya. Jika dibutuhkan, anggota 

Panel Pakar juga dapat menjadi tenaga paruh waktu dalam pelaksanaan program 

maupun kegiatan Mitra Samya. 

 

Kemudian untuk menunjang semua itu Mitra Samya menggukan aplikasi SANGO 

Professional sebagai alat laporan keuangan. Aplikasi cepat dan fleksibel, dimaksimalkan 

kemudahannya tetapi laporan yang dihasilkan tetap mengutamakan profesionalitas 

standarisasi pelaporan.   
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Husnuzzoni 

   

KESEKRETARIATAN 

Sekretaris  Wienda Ardhianti 
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DIVISI STUDI PENGEMBANGAN PENDEKATAN PEMBANGUNAN 
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Koordinator Divisi  I Gusti Bagus Aryawa 

Anggota  Faozan Akmal 

   

DIVISI PENGEMBANGAN EKONOMI DAN USAHA ALTERNATIF 

Koordinator Divisi  Tina Rahmawati 

Anggota  Ramli 

   

DIVISI PENGEMBANGAN SUMBERDAYA ALAM 

Koordinator Divisi  Akhmad Husyairi 

Anggota  Dwi Suciana 

Anggota  Raimah 

Anggota  Irwan Humaidi 

Anggota  Sumardi 

Anggota  Nilam Candra AS 

   

DIVISI MEDIA & INFORMASI TEKNOLOGI 

Koordinator Divisi  Aprian Ermansyah 

Anggota  Dimas Ardhi Pangarsa 

  



 

DEWAN PENGAWAS 2022 - 2025 

Ketua 
 

Ir. Putu Putra Suardhika 

Anggota 
 

Ir. Nyoman Oka, MM 

Anggota 
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PANEL PAKAR 2022- 2025 

Koordinator 
 

Ir. Nyoman Oka, MM 

Anggota 
 

Dr. H. Markum, Msi 
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Titik Soeprijati, SH 

Anggota 
 

Suyono, SE 

Anggota 
 

Ahmad Syarifudin, S.Hut 
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Ir. H.L Muh Amin, MM 

Anggota 
 

Wiji Johar Santoso, SP 

Anggota 
 

Djoko Sawolo, SE 

 

  



 

SUMBERDAYA DAN BIDANG KEAHLIAN 

 

IR. I NYOMAN OKA, MM  Good Governance, Metodologi/Pendekatan 

Partisipatif, Gender, Poverty and Inclusive, 

Peningkatan Kapasitas Sumberdaya, 

Pengembangan Program Sanitasi Berbasis 

Masyarakat, Manajemen Kelembagaan. 

DR. H. MARKUM, MSI  Teknologi Informasi untuk Pengelolaan Sumber 

Daya Alam, Penelitian  Sumber Daya Alam, 

Pengembangan Organisasi dan Manajemen 

Kelembagaan. 

TITIK SOEPRIJATI, SH  Metodologi dan Pendekatan Partisipatif, 

Pengembangan Program Sanitasi Berbasis 

Masyarakat, Analisis Sosial dan Ekonomi. 

SUYONO, SE  Spesialis Manajemen Keuangan, Analis Sosial 

Ekonomi, Peningkatan Kapasitas SDM, 

 Pengembangan Kelembagaan Ekonomi 

Masyarakat dan Advokasi. 

AHMAD SYARIFUDIN, S.HUT  Penelitian Sumber Daya Alam, Metodologi dan 

Pendekatan Partisipatif, 

 Peningkatan Kapasitas dan Pengembangan 

Organisasi Masyarakat. 

IR. PURNAMA SIDHI  Good Governance, Pengembangan Metodologi 

dan Pendekatan Partisipatif, 

 Pengembangan Media dan Advokasi 

Pembangunan, Analisis Sosial dan Ekonomi,  

 Peningkatan Kapasitas dan Pengembangan 

Masyarakat. 

IR. PUTU PUTRA SUARDIKA  Lingkungan dan Teknis Pengelolaan Sumber 

Daya Alam Berkelanjutan, 

 Pengembangan Metodologi/Pendekatan 

Penelitian Partisipatif, 

 Pengorganisasian dan Manajemen Sumberdaya 

Manusia. 



 

IR. H.L MUH AMIN, MM  Strategi Komunikasi dan Pendekatan 

Pengelolaan Pembangunan Berkelanjutan, 

serta Manajemen Sumber Daya Manusia, 

 Pengembangan Kelembagaan Ekonomi. 

IR. I GUSTI BAGUS ARYAWA  Good Governance, Pengembangan Metodologi 

dan Pendekatan Partisipatif, 

 Pengembangan Media dan Advokasi 

Pembangunan, 

 Analisis Sosial dan Ekonomi, Peningkatan 

Kapasitas dan Pengembangan Masyarakat. 

WIJI JOHAR SANTOSO, SP  Penelitian Sumber Daya Alam, Metodologi dan 

Pendekatan Partisipatif, 

 Peningkatan Kapasitas dan Pengembangan 

Organisasi Masyarakat. 

DJOKO SAWOLO, SE  Spesialis Manajemen Keuangan, Analis Sosial 

Ekonomi,  

 Peningkatan Kapasitas SDM, Pengembangan  

 Kelembagaan Ekonomi Masyarakat dan 
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